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RINGKASAN

Berbagai permasalahan muncul akibat pengaruh perkembangan teknologi,
salahsatunya adalah perilaku seksual yang menyimpang, yang saat ini lebih banyak dikenal
dengan perilaku Lesbian Gay Biseksual dan Transgender (LGBT). Perilaku LGBT menjadi
hal yang menakutkan berkembang di masyarakat, terutama masyarakat Minangkabau.
Mengingat, perilaku ini tidak sesuai dengan norma yang ada pada masyarakat Minang, yang
mengedepankan adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah. Penanggulangan perilaku
LGBT bisa dilakukan dengan memanfaatkan kearifan budaya yaang berbeda antara satu
budaya dengan budaya lainnya. Budaya-budaya yang berbeda memiliki sistem nilai yang
berbeda, tujuan hidup yang berbeda dan cara komunikasi yang sangat di pengaruhi oleh
bahasa, aturan, dan norma yang ada pada masing-masing budaya. Permasalahannya sekarang
adalah belum adanya model bimbingan dan konseling berdasarkan kearfian budaya setempat
yang dapat dijadikan panutan dalam upaya pencegahan perilaku orientasi seksual
menyimpang. Salah satu konseling yang bisa dilakukan untuk mengatasi atau mencegah
terjadinya permasalahan yang ada dalam budaya adalah konseling lintas budaya. Untuk itu
diperlukan sebuah penelitian yang relevan berkenaan dengan pencegahan perilaku LGBT di
Sumatera Barat dengan mengedepankankan kearifan budaya Minang melalui layanan
bimbingan dan konseling. Penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang direncanakan
selama 2 (dua) tahun. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Sumatera
Barat. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik stratified purposive random
sampling, besaran sampel akan diambil dari kabupaten/kota secara proporsional. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket model skala likert berkenaan dengan
Kecendrungan Perilaku LGBT, kompetensi konselor lintas budaya dan instrumen
keterpakaian pengembangan model budaya. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif kuantitatif yang diolah dengan bantuan program SPSS for windows. Sampai
saat ini penelitian ini telah menghasilkan (1) kajian teoritis berkenaan dengan Lesbian, Gay,
Biseksual dan Transgender, (2) kajian teoritis berkenaan dengan budaya minangkabau, (3)
kajian kualitatif berkenaan dengan lesbian dan gay berkenaan dengan kondisi latar belakang
keluarga dan pemahaman nilai-nilai agama, dan (4) 2 artikel yang disajikan pada konferensi
internasional terindeks. Tahun berikutnya akan dilakukan penyusunan instrumen berkenaan
dengan kecendrungan perilaku LGBT pada remaja untuk selanjutnya disusun kerangka model
konseling kearifan budaya minang untuk mencegah perilaku LGBT pada remaja Sumatera
Barat
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